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Abstract. The length of time in completing the audit report which is calculated from the date of closing of the 

books to the date of issuance of the audit report can be interpreted as an audit report lag. In thisoresearch, 

the objective is tooanalyze theoinfluence of several factors including theosize ofoKAP, the sizeoof 

company, auditor turnover, profitability, and solvency on audit report lag. Theoresearch wasoconducted 

on manufacturing companies listed on the IDX in 2017-2019. The research sample was taken using 

purposive sampling technique, and collected as many as 228 samples that fit the criteria. Data analysis 

using multiple linear regression analysis. Theoresults of theoresearch showothat theosize ofocompany 

and profitability have an effect on audit report lag, but the size of KAP, auditor turnover, and solvency 

have no effect. 

Keyword : audit report lag; theosizeoof KAP; theosize ofocompany; auditor turnover; profitability 

Abstrak. Waktu yang lama untuk menyelesaikan laporan audit yang dihitung sejak tanggal ditutupnya 

bukuosampai tanggal terbitnya laporan audit dapat diartikan sebagai audit report lag. Tujuan yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisa pengaruh beberapa faktor meliputi 

ukuranoKAP, ukuranoperusahaan, pergantian auditor,oprofitabilitas,odan solvabilitas tehadap audit 

report lag. Penelitian dilakukan padaoperusahaan-perusahaan manufakturoyang terdaftar di BEI pada 

tahun 2017-2019. Sampel yang diambil dalam penelitian memakai teknik purposive sampling, dan 

didapatkan sejumlah 228 sampel yang sesuai dengan kriteria. Analisisodata menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil dari penelitian memperlihatkan jika ukuranoperusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap audit report lag, namun ukuran KAP, pergantian auditor, dan solvabilitas tidak 

berpengaruh. 

Kata Kunci: audit report lag, ukuranoKAP, ukuran perusahaan, pergantian auditor, profitabilitas 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan bisa memberikan 

manfaat bagi para penggunanya dalam 

mengambilokeputusan apabila informasi disajikan 

dengan andal, relevan, tepat waktu, dan akurat. 

Andal memiliki arti bahwa laporan keuangan 

dapat digunakan dalam mengambil keputusan 

jika disajikan secara wajar. Relevan 

mempunyai arti informasi pada laporan 

keuangan mampu mempengaruhi para 

penggunanya ketika mengambil keputusan. 

Ketepatan waktu merupakan faktor yang penting, 

apabila terjadi penundaan pada penyajian laporan 

keuangan, maka akan menjadikan informasi 

yang dihasilkan kurang bermanfaat untuk para 

penggunanya. Meski ketepatan waktu menjadi 

sangat penting bagi setiap perusahaan, terlebih 

bagi perusahaan yang terdaftar di BEI, namun 

demikian seringkali terjadi perbedaan waktu 

antaramtanggal ditutupnyambuku 

sampaimtanggal terbitnya laporan audit yang 

biasa dinamakan audit report lag. Cara 

mengukur audit report lag dapat melalui 

seberapa lama waktu yang diperlukan untuk 

memperoleh laporan auditor independen, yaitu 

dimulai pada waktu ditutupnya buku pada 

perusahaan atau pero31 Desemberohingga pada 

waktu yang terdapat dalam laporan auditor 

independen (Juanita, 2012). Ada sejumlah 

faktoroyang dapat mempengaruhimaudit report 

lag, yaitu ukuranmkantor akuntan publik 

(KAP),mukuran perusahaan, pergantian auditor, 

profitabilitas, dan solvabilitas. 

Ukuran KAP bisa diartikan besar jika 

KAP tersebut berasosiasi dengan the big four, 

danoKAP diartikan kecilojikaoKAP tersebut 

tidakoberasosiasi dengan the big four. Menurut 

penelitian Anastasia (2007) KAP besar biasanya 

mempunyai sumber daya yang berjumlah lebih 

banyak dan juga lebih bagus. KAP besar 

mencoba menjaga nama baik perusahaan dengan 

waktu laporan audit yang lebih singkat. 

Penelitianoyang dilakukanooleh Panjaitan (2017) 

menyatakan jika ukuranoKAP mempunyai 
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pengaruh terhadap audit report 

lag.Berdasarkanouraian di atas,odapat dinyatakan 

hipotesis: 

H1: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

Ukuranoperusahaan diartikan besaroatau 

kecil perusahaanoyang diukur berdasarkan 

besarnya nilai totaloasset yang dipunyai 

perusahaan. oMenurut penelitian Margaretta 

(2011) perusahaan yang makin besar, 

membuat perusahaan dalam menyampaikan 

laporan keuangannya menjadi lebih cepat 

atau tepat waktu. Hal tersebut dilakukan 

suatu perusahaan untuk menjaga citra 

perusahaan di mata publik. Menurut penelitian 

Susianto (2017) menyatakan jika 

ukuranoperusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

audit report lag. Berdasarkanouraian di 

atas,odapat dinyatakan hipotesis: 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

Perusahaan yang melakukan pergantian 

auditor biasanya membutuhkan waktu untuk 

auditoroyang baruodalam memahami karakteristik 

usaha dari klien serta sistem yang dipakai oleh 

perusahaannya. Selain itu auditor yang baru 

harus berbincang dengan auditor yang lama 

serta dengan manajer dari perusahaan guna 

mendapatkan informasi tentang kegiatan- 

kegiatan perusahaan, Oleh karena itu dapat 

membuang waktu bagi auditor dalam 

mengerjakan proses auditnya. Menurut 

Verawati dan Wirakusuma (2016) 

penelitiannya menyatakan jika pergantian 

auditor mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag. Berdasarkanouraian di atas,odapat 

dinyatakan hipotesis: 

H3: Pergantian Auditor berpengaruh terhadap audit 

report lag. 

Profitabilitas memperlihatkan kesuksesan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal 

ini bisa dikatakan jika perusahaan memiliki tingkat 

profitabilitas tinggi, proses pengerjaan audit dapat 

selesai dengan waktu yang cepat. Keuntungan 

atau biasa disebut dengan laba terkenal dengan 

kesuksesan perusahaan untuk melaksanakan 

suatu kegiatan usaha. Perusahaan yang 

memperoleh keuntungan mengharapkan laporan 

keuangannya dapat cepat selesai. Penelitian oleh 

Sastrawan dan Latrini (2016) menyatakan jika 

profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag. 

Berdasarkanouraian di atas,odapat dinyatakan 

hipotesis: H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

audit report lag. 

Solvabilitas memperlihatkan kapasitas 

perusahaan dalam mencukupi kewajiban 

finansialnya ketika perusahaan tersebut 

dilikuidasi. skala yang besar dari utang terhadap 

totaloasset ini dapat berpengaruh pada 

likuiditasmyangmterkait denganmmasalah 

kelangsunganmhidup perusahaan, dimana 

akhirnya membutuhkan kejelian lebih dalam 

proses pengauditan. Hal tersebut dikarenakan 

besarnya skala dari utang juga akan 

menambah risiko keuangannya. Penelitian 

Widiastuti dan Kartika (2018) menyatakan jika 

solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit 

report lag. 

Berdasarkanouraian di atas,odapat dinyatakan 

hipotesis: H5: Solvabilitas berpengaruh terhadap 

audit report lag. 

METODE 
Metodeoyang digunakanodalam 

penelitianoini adalahometode 

penelitianokuantitatif. Jenis data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang 

berbentuk laporan keuangan perusahaan-

perusahaanomanufaktur yangoterdaftar di BEI 

pada tahun 2017-2019. Populasi yang digunakan 

dalamopenelitian ini meliputi semua 

perusahaanomanufaktur yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2017-2019. Proses pengambilan 

sampel yang digunakan menggunakan teknik 

purposive sampling denganokriteria: 

Perusahaanomanufaktur yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2017-2019. Perusahaanomanufaktur 

yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan pada tahun 2017-2019 secara berturut-

turut di BEI. Perusahaanomanufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan yang 

menggunakan mata uang satuan rupiah. 

Perusahaanomanufaktur yang mengalami laba pada 

tahun 2017-2019 secara berturut-turut. 

Variabel dependen yang diteliti 

adalah audit report lag. Audit report lag 

padaopenelitian ini diukur mulai sejak tanggal 

ditutupnya buku hingga tanggal terbitnya 

laporan hasil audit. Variabel Independen 

yang diteliti adalah ukuran KAP, ukuran 

perusahaan, pergantian auditor, profitablitias, dan 

solvabilitas. Ukuran KAP diukur memakai 

variabel dummy. Perusahaanoyang berasosiasi 

dengan KAP the big four mendapat kode 

dummy 1, sedangkan perusahaanoyang tidak 

berasosiasi dengan KAP the big four 

mendapat kode dummy 0. Ukuranoperusahaan 

diukur memakai logaritma natural (Ln) dari total 

assets. Pergantian auditor diukur memakai 

variabel dummy. Perusahaanoyang terjadi 

pergantianoauditor mendapat kode dummy 1, 
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sedangkan perusahaanoyang tidak terjadi 

pergantianoauditor mendapat kode dummy 0. 

Profitablitias diukur memakai net income 

dibagi total assets dikali seratus. Solvabilitas diukur 

memakai total utang dibagi total assets. 

Teknik analisis data yang diteliti terdiri atas 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis. Statistik deskriptif bertujuan 

memberi gambaran mengenai variabel- variabel 

dalamopenelitian. Uji asumsi klasik terdiriodari 

uji normalitas (menggunakan uji Central Limit 

Theorem atau CLT), uji multikolinieritas 

(menggunakan Variant Inflation Factor atau 

VIF), uji heteroskedastisitas (menggunakan uji 

kolerasi Rank Spearman), dan uji autokorelasi 

(menggunakan Durbin-Watson test). Selanjutnya 

untuk pembuktian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi yang diteliti sebesar 537 

perusahaan. Adapun sampel yang digunakan 

sebesar 76 perusahaan dengan jumlah 228 amatan. 

Hasil uji normalitas padaopenelitian 

iniomenunjukkan bahwa jumlah observasi (N) 

sebesar 228 sampel, maka dapat diartikan jumlah 

sampel 228 lebih besar dari 30. Hal ini 

menyatakan data tersebut terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas 

diperoleh tolerance value seluruhovariabelolebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, 

sehingga diartikan jika seluruhovariabel lolos 

dari masalah multikolinieritas. 

Untuk hasil ujioheteroskedastisitas 

dapatodilihat nilai signifikansinya lebihodari 

0,05, maka dapat diartikan jika semua variabel 

lolos uji heteroskedastisitas. 

Dari hasil ujioautokorelasi dapat dilihat 

besarnya nilai DW 1,849 dan beradaodi antara -2 

dan +2, makaodapat diartikan jika data 

yangodigunakan lolos uji autokorelasi. 

Hasil analisis regresi dapat dijelaskan berikut 

ini. 

Tabel Persamaan Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 181,077 27,330  6,626 0,000 

UKA 0,868 3,325 0,021 0,261 0,794 
UPE -3,363 0,973 -0,259 -3,456 0,001 
PAU 3,776 2,542 0,094 1,485 0,139 
PRO -0,439 0,148 -0,199 -2,969 0,003 
SOL -7,779 5,527 -0,090 -1,408 0,161 
      

Berdasarkanotabel dioatas didapatkan 

persamaanosebagai berikut: 

ARL = 181,077 + 0,868 UKA – 3,363 UPE + 3,776 

PAU – 0,439 PRO – 7,779 SOL + ε 

1. Konstanta sebesar +181,077, menyatakan 

jika ukuran KAP, ukuranoperusahaan, 

pergantianoauditor, 

profitabilitas,odanosolvabilitas dianggap 

konstan atau nol, sehingga nilai audit report 

lag adalah sebesar 181,077. 

2.  Koefisien regresi pada ukuran KAP 

menunjukkan nilai sebesar +0,868. Ini 

menyatakan jika ukuran KAP makin besar, 

audit report lag akan makin baik. Sedangkan 

jika ukuran KAP makin kecil, audit report lag 

akan makin buruk. 

3. Koefisien regresi pada ukuran perusahaan 

menunjukkan nilai sebesar -3,363. Ini 

menyatakan bila ukuran perusahaan makin 

besar, audit report lag akan makin buruk. 

Sedangkan jika ukuran perusahaan makin kecil, 

audit report lag akan makin baik. 

4. Koefisien regresi pada pergantian auditor 

menunjukkan nilai sebesar +3,776. Hal ini 

menyatakan jika suatu perusahaan melakukan 

pergantian auditor, audit report lag akan 

makin baik. Sedangkan jika suatu perusahaan 

tidak melakukan pergantian auditor, audit 

report lag akan makin buruk. 

5. Koefisien regresi pada profitabilitas 

menunjukkan nilai sebesar -0,439. Hal 

ini menyatakan jika profitabilitas makin tinggi, 

audit report lag akan makin buruk. Sedangkan 

jika profitabilitas makin rendah, audit report lag 

akan makin baik. 

6. Koefisien regresi pada solvabilitas 

menunjukkan nilai sebesar -7,779. Hal ini 

menyatakan jika solvabilitas makin tinggi, 

audit report lag akan makin buruk. 

Sedangkan jika solvabilitas makin rendah, audit 

report lag akan makin baik. 

Berdasarkan hasil uji F memperlihatkan 

nilai probabilitas sebesar 0,000 yangoberarti 



Prosiding Seminar Stiami   P- ISSN 2355-2883  

Volume 8, No. 1, Februai 2021 

92 | Yuli Tri Cahyono et.al, Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Audit Report Lag … 

kurangodari nilaiosignifikansi α = 0,05, 

diartikan bahwaosemua variabeloindependen 

simultan mempengaruhi variabel dependen. Hal 

tersebut juga menyatakan jika model regresi 

yang dipakai goodness of fit. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

memperlihatkan nilai R2 dengan adjusted R2 

sebesar 0,103. Diartikan 10,30% variabel audit 

report lag dijelaskan oleh variabel ukuran KAP, 

ukuran perusahaan, pergantian auditor, 

profitabilitas, dan solvabilitas, dan selisihnya 

sebesar 89,70% dijelaskan faktor lain di luar model 

yang diteliti. 

Berdasarkan tabel di atas juga didapatkan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Variabel ukuran KAP diperoleh nilai thitung 

(0,261) lebih kecil dari ttabel (1,970) dan 

nilai signifikansi 0,794 lebih besar dari α = 

0,05, maka bisa diartikan jika ukuran KAP 

tidak signifikan pengaruhnya terhadap audit 

report lag. 

2. Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai 

thitung (-3,456) lebih besar dari ttabel (1,970) 

dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil 

dariα = 0,05, maka bisa diartikan jika 

ukuran perusahaan signifikan pengaruhnya 

terhadap audit report lag. 

3. Variabel pergantian auditor diperoleh nilai 

thitung (1,485) lebih kecil dari ttabel (1,970) 

dan nilai signifikansi 0,139 lebih besar dari 

α = 0,05, maka bisa diartikan jika 

pergantian auditor tidak signifikan pengaruhnya 

terhadap audit report lag. 

4. Variabel profitabilitas diperoleh nilai thitung 

(-2,969) lebih besar dari ttabel (1,970) dan 

nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari α = 

0,05, maka bisa diartikan jika profitabilitas 

signifikan pengaruhnya terhadap audit report 

lag. 

5. Variabel solvabilitas diperoleh nilai thitung (-

1,408) lebih kecil dari ttabel (1,970) dan 

nilai signifikansi 0,161 lebih besar dari α = 

0,05, maka bisa diartikan jika solvabilitas 

tidak signifikan pengaruhnya terhadap audit 

report lag. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasiloanalisis di atas, bisa 

disimpulkan jika ukuranoKAP tidak 

berpengaruh (secara statistik tidak 

signifikan)oterhadap audit report lag, sehingga 

H1 tidakoterdukung. Lalu ukuranoperusahaan 

berpengaruh (secara statistik signifikan)oterhadap 

audit report lag, sehingga H2 terdukung. 

Sedangkan pergantianoauditor tidak berpengaruh 

(secara statistik tidak signifikan)oterhadap 

audit report lag, sehingga H3 tidak 

terdukung. Kemudian profitabilitas berpengaruh 

(secara statistik signifikan)oterhadap audit report 

lag, sehingga H4 terdukung. Dan yang 

terakhirosolvabilitas tidak berpengaruh (secara 

statistik tidak signifikan)oterhadap audit report 

lag, sehingga H5 tidak terdukung. Sebagai saran 

adalah, bagi penelitian selanjutnya seyogyanya 

menambahkan sampel perusahaan dengan 

memperluas sektor yang akan dijadikan 

sampel. Selain itu juga disarankan untuk 

menambahkan masa periode penelitian agar data 

jauh lebih akurat dan dapat juga menambahkan 

variabel independen dalam menganalisis faktor 

lain dalam mendeteksi audit report lag yang 

belum dipakai pada penelitian ini. 
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